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Guru adalah  pendidik profesional, karena secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Para orang tua telah
menyerahkan anaknya ke sekolah, berati telah melimpahkan pendidikan
anaknya kepada guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru. Dalam
mengemban amanah ini  guru harus memiliki keahlian yang sesuai dengan
bidang yang ditekuninya.
Kunandar dalam bukunya yang berjudul Guru Profesional
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Persiapan
Menghadapi Sertifikasi Guru, menyatakan bahwa Profesionalisme berasal
dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan
ditekuni oleh seseorang.1 Profesi menunjukkan bahwa ada batasan-batasan
atau penilaian khusus atas pendidikan dan penguasaan pengetahuan
maksimal yang dimiliki seseorang. Profesi juga dapat diartikan sebagai
suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dari
anggotanya. Artinya profesi guru tidak dapat dilakukan oleh sembarangan
orang yang tidak terlatih dan dan tidak disiapkan secara khusus untuk
1 Kunandar, Op. Cit., h. 45.
pekerjaan itu.
Menurut M. Arifin, istilah profesionalisme berasal dari kata
proffesion. Profession mengandung arti yang sama dengan kata
occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh
melalui pendidikan atau latihan khusus. Dengan kata lain, profesi dapat
diartikan sebagai suatu bidang keahlian yang khusus untuk menangani
lapangan kerja tertentu yang membutuhkannya.2
Menurut Norlander, profesionalisme adalah bentuk kebebasan
yang fidak begitu saja diberikan, tetapi harus diupayakan. Guru sendiri
tidak hanya diberdayakan tetapi mereka juga harus diyakinkan bahwa
tugas pekerjaan mereka hanya dapat diselesaikan berdasarkan standar
norma dan kondisi profesional.3
Profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan seseorang
sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai profesi, ada
yang profesionalismenya tinggi, sedang dan rendah. Profesionalisme juga
mengacu kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekeda
berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesinya.4
Profesionalisme juga diartikan sebagai suatu kondisi, arah, nilai,
tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan
mata pencaharian seseorang. Dan profesionalisme merujuk kepada
komitmen sebagai anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
2 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), Cet ke-3, (Jakarta:
BumiAksara, 1995), h. 105.
3 Kay A. Norlander, Case. Guru Profesional, (Jakarta: PT. Mancana Jaya Cemerlang,
2009), h. 1.
4 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 7.
profesionalnya terus menerus.5
Seorang guru yang profesional tidak hanya menyampaikan materi
melainkan seorang guru dituntut dengan sejumlah persyaratan yang harus
dipenuhi. Guru yang profesional merupakan kunci pokok kelancaran dan
kesuksesan proses belajar mengajar di sekolah, karena hanya guru yang
profesional yang bisa menciptakan situasi aktif siswa dalarn kegiatan
pembelajaran.6
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa profesionalisme merupakan tingkat keahlian yang dipersyaratkan
untuk dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu  dengan efektif dan
efesien agar tujuan dari pekerjaan tersebut dapat tercapai. Untuk mencapai
tujuan pekerjaan tersebut maka seseorang harus melalui proses jenjang
pendidikan tinggi, memiliki standar kemampuan, minimal memiliki
keahlian atau kemahiran yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.
2. Ciri-ciri dan Sikap Guru Profesional
Menurut Udin Syaefuddin Saud ada beberapa ciri-ciri guru
profesional, yaitu:
a. Mempunyai komitmen pada proses belajar siswa
b. Menguasai secara mendalam materi pelajaran dan cara
mengajarkannya.
c. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar
dari pengalamannya.
5 Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus, Loc. Cit., h. 5.
6 Ibid., h. 51.
d. Merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan
profesinya yang memungkinkan mereka untuk selalu meningkatkan
profesionalismenya.7
Hal senada juga diungkapkan  Sardiman AM dalam bukunya yang
berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, dikemukakan
bahwa kompetensi guru itu mencakup:
a) Menguasai bahan
b) Mengelola program belajar dan mengajar
c) Mengelola kelas
d) Menggunakan media atau sumber
e) Menguasai landasan pendidikan
f) Mengelola interaksi siswa untuk kepentingan pengajaran
g) Mengenal fungsi dan program layanan dan bimbingan penyuluhan
h) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah serta
memahami prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.8
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut untuk selalu
mengembangkan profesionalisme diri sesuai dengan perkembangan ilm
pengetahuan dan teknologi, guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik, sebagai pengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada anak didik, sebagai pelatih berarti mengembangkan keterampilan
dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik dan guru
harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua bagi anak didik
dalam jangka waktu tertentu.
7 Udin Syaefudin Saud, Op. Cit., h. 97.
8 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar, Rajawali Press, Jakarta,2010, hal.162
Menurut Ngalim Purwanto, guru yang profesional juga harus
mempunyai sikap dan sifat-sifat yang baik seperti:
a) Bersikap adil
b) Percaya dan sutra kepada murid-muridnya
c) Sabar dan rela berkorban
d) Memiliki wibawa di hadapan peserta didik
e) Penggembira
f) Bersikap baik terhadap guru-guru lain
g) Bersikap baik terhadap masyarakat
h) Benar-benar menguasai mata pelajaran yang diberikannya
i) Sutra dengan mata pelajaran yang diberikannya dan,
j) Berpengetahuan luas.9
Berdasarkan persyaratan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
menjadi guru tidaklah mudah, tidak hanya sekedar menyampaikan materi
pelajaran, melainkan harus memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu
antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai, memiliki
kompetensi keilmuan yang sesuai dengan bidangnya, memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan siswa-siswanya, mempunyai jiwa kreatif dan
produktif, mempunyai etos keda dan komitmen tinggi terhadap profesinya
dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus, menerus melalui
organisasi profesi, buku-buku, seminar, dan semacamnya.
9 Kunandar, Op. Cit., h. 51.
Sehubungan dengan ini, Slameto mengemukakan dalam buku Belajar
dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Bahwa sikap guru profesional
adalah:
a. Suka rela melakukan pekerjaan ekstra
b. Telah meminjukkan dapat menyesuaikan diri dengan sabar
c. Memiliki sikap konstruktif dan rasa tanggung jawab
d. Berkemauan untuk melatih diri
e. Memiliki semangat untuk memberikan layanan kepada siswa,
sekolah dan masyarakat.10
3. Persyaratan Profesi
Persyaratan guru profesional menurut Moh Ali, seperti yang
dikutip oleh Moh Uzer Usman dalam buku Menjadi Guru Profesional
adalah:
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori
ilmu pengetahuan yang mendalam.
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya.
c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya.
e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.11
Guru sebagai tenaga profesional harus menjalankan tugasnya
dengan baik. Sehubungan dengan ini menurut Mukhtar Luthfi seperrti
10 Slameto, Loc. Cit., h. 101.
11 Moh. Uzer Usman, Op. Cit., h. 15.
yang dikutip oleh Syafruddin Nurdin dalam buku "Guru Professional dan
Implementasi Kurikulum" menyatakan bahwa ada delapan kriteria yang
harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan agar dapat disebut sebagai profesi,
yaitu:
a. Panggilan hidup sepenuh waktu
b. Pengetahuan dan kecakapan/keahlian
c. Kebakuan yang universal
d. Pengabdian





Mengelola kelas merupakan suatu usaha  yang harus dilakukan
oleh seorang guru dengan maksud agar tercapainya kondisi yang optimal,
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. Dalam
mengajar, kelas merupakan tempat yang mempunyai cirri khas yang
digunkan untuk belajar. Belajar memerlukan konsentrasi, oleh karena itu
perlu menciptakan suasana kelas yang dapat menunjang kegiatan belajar
yang efektif. Adapun tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak di
12 Syafruddin Nurdin dan M. Bayiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 16-17.
kelas dapat bekerja dengan tertib, sehingga tujuan pengajaran tercapai
secara efektif dan efisien.13
Sardiman A.M mengatakan bahwa kegiatan mengelola kelas
menyangkut kegiatan sebagai berikut:
a. Mengatur tata ruang kelas, misalanya mengatur meja dan tempat duduk,
menempatkan papan tulis dan sebagainya.
b. Menciptkan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti guru harus
mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku anak didik agar tidak
merusak suasana kelas.
Menurut E.Mulyasa mengelola kelas merupakan keterampilan
guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan
mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.14 Sedangkan
Wina Sanjaya menyatakan bahwa mengelola kelas merupakan suatu
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya manakala terjadi hal-hal yang dapat
mengganggu suasana pembelajaran.15
Senada dengan itu, Nurhasnawati mengartikan mengelola kelas
sebagai suatu keterampilan yang dimiliki guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang terbaik dan menyenangkan dan
mengembalikannya kekondisi yang optimal jika terjadi gangguan.16
13 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di  Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
40-41.
14 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya 2009, h.91
15 Wina Sanjaya, Op,Cit, h. 174
16 Nurhasnawati, Strategi Pengajaran Mikro, Pekanbaru: , Fak.Tarbiyah IAIN SUSQA
2002, h. 31
Hal ini senada juga dengan yang diungkapkan oleh Hamid
Darmadi bahwa mengelola kelas itu seperangkat kegiatan untuk
mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan,mengulang atau
meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, dengan hubungan-
hubungan inter personal dan iklim sosio emosional yang positif serta
mengembangkan dan mempermudah organisasi kelas yang efektif.17
Berdasarkan berbagai definisi dari mengelola kelas tersebut dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa mengelola kelas merupakan suatu usaha
sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar dan mengajar secara
sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada penyiapan bahan belajar,
mewujudkan situasi atau kondisi proses belajar-mengajar dan pengaturan
waktu, sehingga proses belajar-mengajar berjalan dengan baik dan tujuan
kurikulum dapat tercapai.
Mengelola kelas pada dasarnya adalah upaya untuk
mendayagunakan potensi kelas. Oleh karena itu, kelas memegang peranan
dan fungsi serta tujuan tertentu dalam menunjang keberhasilan proses
belajar. Itulah sebabnya, kelas perlu dikelola sebaik-baiknya.
Tujuan umum dari mengelola kelas adalah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan
mengajar agar mencapai hasil yang baik. Tujuan khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar,
17 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi, ,
Bandung: Alfabeta, h. 6
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan
belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.18
Mengelola kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi
terkait dengan berbagai faktor. Permasalahan anak didik adalah faktor
utama yang terkait langsung dalam hal ini. Jadi, mengelola kelas yang
dilakukan guru tidak lain tidak bukan ialah untuk meningkatkan
kegairahan didalam belajar dan menimbulkan interaksi belajar yang baik.
Lahirnya interaksi yang baik dan optimal tentu saja bergantung dari
pendekatan-pendekatan yang guru lakukan didalam mengelola kelas.
Adapun pendekatan tersebut ialah sebagai berikut :
a. Pendekatan kekuasaan artinya pada pendekatan ini guru berperan
menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas
b. Pendekatan ancaman artinya seorang guru mengontrol tingkah laku
anak didik selama proses belajar dengan cara memberikan ancaman
agar supaya kelas terkontrol dari gangguan
c. Pendekatan kebebasan diartikan sebagai suatu proses untuk membantu
anak didik merasa bebas untuk melakukan sesuatu kapan saja dan
dimana saja selagi tidak menimbulkan hal yang negatif
d. Pendekatan resep dilakukan guru dengan cara memberi satu daftar
yang dapat menggambarkan apa yang harus dilaksanakan dan apa yang
tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah yang
terjadi dikelas
e. Pendekatan pengajaran artinya pada pendekatan ini guru dianjurkan
untuk mencegah dan menghentikan tingkah laku anak didik yang
kurang baik dengan memberikan nasihat kepada anak didik
f. Pendekatan perubahan tingkah laku yaitu guru memiliki peran dalam
mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik dan mencegah
tingkah laku yang kurang baik
g. Pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial yaitu pada pendekatan
ini mengedepankan proses penciptaan hubungan sosial yang harmonis
dan positif dalam kelas
18 Moh.Uzer Usman, Op .,Cit, h.10
h. Pendekatan proses kelompok artinya guru memiliki peran dalam
mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan proses kelompok
lebih efektif sehingga kegairahan belajar di kelas akan tercipta
i. Pendekatan elektis atau pluralistik artinya seorang guru dituntut untuk
mengembangkan potensialnya,kreativitasnya dan inisiatif dalam
memilih berbagai pendekatan tersebut sesuai dengan situasi yang
dihadapinya.19
Memperkecil masalah gangguan dalam mengelola kelas, prinsip-
prinsip mengelola kelas dapat dipergunakan. Penting bagi guru untuk
mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip dalam mengelola kelas yang
diuraikan berikut ini :
a. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang hangat dan
akrab dengan anak didik,sehingga menimbulkan antusias kepada anak
didik dalam belajar
b. Guru harus mampu meningkatkan kegairahan anak didik dalam belajar
dengan menggunakan kata-kata,tindakan,cara kerja atau bahan-bahan
yang menantang
c. Guru mampu menggunkan media pembelajaran,gaya mengajar yang
bervariasai pada setiap proses belajar,sehingga mengindari kejenuhan
yang bisa menyebabkan tingkah laku yang menyimpang
d. Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajar akan
mendapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan pada anak
didik
e. Guru harus menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari
pemusatan perhatian anak didik pada hal-hal yang negative.
f. Guru mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri.20
Guru memiliki peran yang cukup besar dalam mengelola kelas
yang baik sehingga terciptanya proses belajar dan mengajar yang kondusif.
yaitu (1) memelihara lingkungan fisik kelas, (2) mengarahkan/
membimbing proses intelektual dan sosial siswa didalam kelas dan (3)
mampu memimpin kegiatan pembelajaran yang efisien dan efektif.21
19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, Bandung:
PT.Rineka Cipta 2006, h. 179
20 Ibid, h. 186
21 Hamid Darmadi, Op.,Cit, h. 6
Adapun upaya dalam pengelolaan kelas adalah sebagai berikut:
a) Preventif
Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencegah terjadinya
gangguan dalam pembelajaran. Keterampilan ini berhubungan
dengan kompetensi guru dalam mengambil inisiatif dan
mengendalikan pelajaran dengan penciptaan dan pemeliharaan
kondisi belajar yang optimal serta aktivitas-aktivitas yang berkaitan
dengan keterampilan sebagai berikut :
1. Sikap tanggap
a) Guru memandang secara sekasama ke seluruh sudut ruangan
dan kepada seluruh siswa secara bergantian.
b) Bergerak mendekati, yaitu guru mendekati siswa yang
menimbulkan gangguan atau kepada siswa yang menunjukkan
aktivitas belajar dengan baik dan tekun di kelas
c) Memberi pernyataan positif terhadap perilaku siswa yang baik
dan nasehat u teguran untuk siswa yang berperilaku negatif.
d) Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacuhan yang
dilakukan siswa.22
2. Membagi perhatian
Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu
membagi perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang
berlangsung dalam waktu yang sama, seperti :
22 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
40-41.
a) Visual, yaitu dengan pandangan mata atau gerakan tubuh
lainnya
b) Verbal, yaitu dengan kata-kata
3. Pemutusan perhatian kelompok
a) Memberi tanda pada kelompok
b) Meminta pertanggung jawaban anak didik
c) Memberikan pengarahan dan petunjuk yang jelas
d) Melakukan penghentian
e) memberikan penguatan ingatan kemajuan anak didik
b) Kuratif
keterampilan pengelolaan kelas yang berhubungan dengan
pengembangan kondisi belajar yang optimal. Keterampilan
berkaitan dengan tanggapan guru terhadap gangguan anak didik
yang berkelanjutan agar guru dapat mengembalikan kondisi belajar
yang optimal. 23 Apabila terdapat siswa yang menimbulkan
gangguan yang berulang-ulang walaupun guru telah menggunakan
tingkah laku dan tanggapan yang sesuai, akan tetapi belum juga
berhasil sebaiknya guru meminta bantuan kepala sekolah, guru
konselor, atau orangtua siswa untuk membantu mengatasi.
Stategi itu adalah :
a. modifikasi tingkah laku : Analisis tingkah laku anak didik
yang mengalami masalah kemudian di modifikasi.
23 Ibid, h. 186
b. Pendekatan pemecahan masalah kelompok
Dengan cara :
1. Memperlancar tugas-tugas melalui kerjasama yang baik
2. Memelihara kegiatan-kegiatan kelompok, memulihkan
semangat anak didik, dan menangani konflik yang
timbul.
3. Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang
menimbulkan masalah. 24
B. Tinjauan Penelitian yang Relevan
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam pembatasan masalah, kajian
penelitian ini hanya memfokuskan pada profesionalisme guru pendidikan
Islam dalam mengelola kelas di Madrasah Aliyah Swasta Se-Kota Pekanbaru,
Sepanjang yang penulis ketahui kajian penelitian belum pernah dilakukan.
Kesimpulan ini penulis dapatkan setelah melakukan penelitian kepustakaan
dengan hasil sebagai berikut:
Pertama; “Program Pengembangan Kompetensi Guru (Studi Kasus di
SMA Babussalam Pekanbaru)” oleh Hj. Maimanah Umar M.A., mahasiswi
UIN Suska Riau tahun 2006. Penelitian ini berisi tentang kompetensi guru
secara menyeluruh.
Kedua; Hubungan Antara Profesionalisme dan Pengetahuan tentang
Tes dengan Reliabilitas Tes Buatan Guru Mata Pelajaran IPA” oleh Bambang
24 Moh.Uzer Usman, Op.,Cit, h.99
Supriyanto, M.Pd., mahasiswa Universitas Negeri Jakarta tahun 2002.
Arah kajian ini lebih tertuju pada korelasi antara pengetahuan guru
tentang tes terhadap reliabilitas suatu tes yang dibuat guru, Dengan hasil 86.7
% terdapat hubungan yang signifikan
Ketiga;” Kompetensi Guru Agama Dalam Mengajar Bidang Studi
Agama Islam Di SLTP Negeri se-Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten
Bengkalis”. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: kompetensi guru agama
dalam mengajar bidang studi Agama Islam sesuai kategori yang telah
ditentukan menunjukkan bahwa kompetensi guru agama dalam mengajar
bidang studi Agama Islam di SLTP Negeri Se-Kecamatan Rangsang Barat
“kurang maksimal” dalam meningkatkan kemampuannya atau kompetensinya
dalam mengajar. Hal ini karena banyak guru Pendidikan Islam yang kurang
menambah wawasan (membaca buku-buku penunjang), tidak mengikuti
seminar-seminar pendidikan, dan juga jarang sekali diadakan penataran-
penataran pendidikan khususnya guru Pendidikan Islam.
C. Konsep Operasional
Adapun konsep  operasional tentang  profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengelola kelas adalah sebagai berikut :
1. Guru menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam kelas
2. Guru menciptakan suasana belajar yang hangat dan akrab dengan siswa
3. Guru mampu mengendalikan kondisi kelas yang kondusif apabila terjadi
gangguan
4. Guru menggunakan gaya mengajar yang bervariasi selama proses belajar
5. Guru menggunakan media pendidikan dalam menjelaskan pelajaran
6. Guru mengontrol tingkah laku anak didik selama proses belajar
7. Guru memberikan reaksi terhadap gangguan dan  ketidakacuhan siswa
8. Guru menegur siswa apabila tingkah laku siswa mengganggu kelas
9. Guru   memberikan nasihat kepada siswa yang berperilaku kurang baik
10. Guru memberikan perhatian kepada seluruh siswa selama mengajar
11. Guru menunjukkan sikap tanggap seperti gerak mendekati,
12. Guru memberikan penghargaan bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas
oleh siswa
13. Guru mampu memusatkan perhatian kelompok selama proses belajar
14. Guru mampu memimpin kegiatan pembelajaran yang efisien dan efektif.
